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Abstrak. Upaya Meningkatkan Hasil belajar Servis Bawah Bolavoli Mini Melalui Metode Tutor SebayaSiswaKelas VI SD Negeri 5 Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang. (Dibimbing oleh Komisi Penasehat Andi Suyuti dan Suwardi).
	Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar servis bawah bola voli mini melalui metode tutor sebaya siswa kelas VI SD Negeri5 Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang.
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 5 Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 35 siswa. Data penelitian adalah data primer meliputi data hasil belajar siswa, keaktifan siswa dan guru selama pembelajaran, dan data penggunaan bantuan tutor sebaya selama pembelajaran. Data sekunder meliputi data hasil belajar servis bawah siswa, pratindakan, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan kurikulum yang diperoleh dari dokumen yang dimilikioleh guru disekolah. Data dikumpulkan melalui tes praktek, pengamatan, testertulis. Untuk menguji validitas data dilakukan dengan triangulasi.
	Dari hasil analisa data diketahui bahwa, hasil belajar siswa sebelum diadakan tindakan adalah 7 siswa (20%) tuntas dan 28 siswa (80%) belum tuntas belajar. Pada siklus I ketuntasan belajar mencapai 42.86% yaitu 15 siswa telah tuntas belajar dan 20 siswa (57.14%) belum tuntas belajar. Pada siklus II ketuntasan belajar mencapai 85.71% yaitu 30 siswa telah tuntas dan 5 siswa (14.29%) belum tuntas belajar.
	Kesimpulan penelitian ini adalah melalui metode tutor sebaya dalam pembelajaran servis bawah bola voli mini siswa kelas VI SD Negeri 5 Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang dapat meningkatkan hasil servis bawah bola voli mini belajar siswa.
















Berdasarkan pengalaman peneliti di SD Negeri 5 Benteng bahwa pembelajaran khususnya dikelas VI tersebut masih menggunakan metode konvensional. Menurut Sudjana (2009:13) bahwa konvensional merupakan suatu cara menyampaikan informasi dengan lisan kepada sejumlah pendengar. Kegitan ini berpusat pada penceramah dan komunikasi terjadi searah. Metode yang digunakan akan memaksimalkan pembelajaran asal sesuai dengan materi , alokasi waktu dan fasilitas di sekolah. Dalam pengajaran konvensional, siswa dalam proses pengajaran dipandang sebagai orang yang belum mengetahui apa-apa dan menerima bahan-bahan ilmu pengetahuan yang diberikan guru. Tujuan pembelajaran konvensional adalah terbatas kepada pemikiran ilmu pengetahuan. Oleh karena itu orang yang menguasai banyak ilmu pengetahuan dipandang pasif dan bijakasana. Berdasarkan konsep tersebut mengajar merupakan suatu rangkaian kegiatan penyampaian ilmu pengetahuan oleh guru kepada siswa dan siswa hanya menerima apa saja yang diberikan oleh guru. Dalam kegiatan pembelajaran konvensional tujuan pendidikan yang utama adalah pengembangan daya intelektual anak.
Kondisi demikian apabila dibiarkan akan mempengaruhi pencapaian hasil belajar murid. Hal tersebut menunjukkan adanya suatu permasalahan yang harus dicari jalan keluarnya.Berdasarkan pengamatan diketahui adanya beberapa masalah yang menyebabkan kurangnya penguasaan teknik servis bawah bolavoli murid. Beberapa kemungkinan penyebabnya adalah:
1.	Kurangnya motivasi murid dalam mengikuti pembelajaran teknik servis bawah.
2.	Rendahnya kemampuan dan keberanian murid dalam melakukan servis bawah.
Dari pernyataan-pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan beberapa faktor penyebab timbulnya permasalahan, di antaranya:
1.	Guru belum menerapkan metode yang sesuai dengan pembelajaran yang dilaksanakan.
2.	Guru belum mengaktifkan murid dalam proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
          Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti menggunakan metode pembelajaran yang dapat membantu murid kelas VI Sekolah Dasar Negeri 5 Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang  untuk dapat melakukan servis bawah dengan baik dan benar, yaitu metode tutor sebaya. Selama ini metode tutor sebaya belum pernah digunakan dalam pembelajaran Bola voli mini kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 5 Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang. 
         Penggunaan metode tutor sebaya diharapkan dapat meningkatkan penguasaan murid terhadap teknik servis bawah, seperti yang disampaikan oleh Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, bahwa tutor sebaya adalah murid yang ditunjuk atau ditugaskan membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar, karena hubungan teman umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan guru.

Dilihat dari hasil penelitian setelah melalui pelaksanaan metode tutor sebaya pada pertemuan pertama dan kedua menunjukkan bahwa pencapaian keberhasilan murid kelas VI SD Negeri 5 Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan bahwa pada petemuan pertama siklus satu 11 murid masih dalam skala 2 yaitu kategori rendah, 8 murid dalam skala 3 yaitu kategori sedang 16 murid dalam skala 4 yaitu kategori baik, atau  murid yang mencapai nilai KKM 70 atau kategori tuntas  yaitu 15 murid sisanya sebanyak 20 murid tidak mencapai nilai KKM 70 atau kategori tidak tuntas . sedangkan pada pertemuan kedua siklus satu menunjukkan bahwa 20 murid masih dalam skala 3 yaitu kategori sedang, 14 murid masih dalam skala 4 yaitu kategori baik, 1 murid dalam skala 5 yaitu kategori sangat baik. 
Adapun hasil penelitian kemampuan servis bawah dalam permainan bolavoli mini pada murid kelas VI SD Negeri 5 Benteng kabupaten sidenreng Rappang setelah melewati pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya pada siklus pertama dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4 Pengkategorian / Penskoran Skala Nilai
No	Kategori	Klasifikasi	Skala Nilai




5	0 – 40	Rendah Sekali	1

	Tabel 4.5 Distribusi frekuensi Hasil Siklus I
No	Kategori	Siklus I	Klasifikasi	Skala Nilai
		F	%		








	Nilai % =  jumlah murid yang tuntas X 100
		     Jumlah murid keseluruhan

	Dilihat dari data setelah melalui pelaksanaan pembelajaran metode tutor sebaya siklus pertama menunjukkan bahwa kemampuan servis bawah dalam permainan bolavoli mini murid SD Negeri 5 Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang terdapat 1 murid (2,86%) dalam skala 5 (baik sekali), 14 murid (40%) dalam skala 4(baik), 20 murid (57,14) dalam skala 3 (sedang). Atau murid yang mencapai nialai KKM 70 sebanyak 15 siswa (42.86%) sisanya sebanyak 20 murid (57.14%) yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil data kemampuan servis bawah bolavoli mini dapat disimpulkan masih dalam kategori sedang. Sehingga pada siklus satu 2 tutor yang di gunakan akan ditambah menjadi 4 tutor, 15 murid yang masuk dalam kategori baik sekali dan baik atau masuk kategori tuntas akan disebar daintara 20 murid lainnya pada siklus berikutnya (siklus II).
Berdasarkan data hasil penelitian pertemuan pertama menunjukkan bahwa terdapat 2 murid dalam skala 5 yaitu kategori baik sekali, 23 murid dalam skala 4 yaitu kategori baik, dan 7 murid dalam skala 3 yaitu kategori sedang atau jumlah siswa yang mencapai nilai KKM 70 atau kategori tuntas sebanyak 24 murid sisanya sebanyak 15 murid dalam kategori tidak tuntas. Kemudian pada pertemuan kedua siklus kedua terdapat 10 murid dalam skala 5 yaitu kategori baik sekali, 20 murid dalam skala 4 yaitu kategori baik, dan 5 murid dalam skala 3 yaitu kategori sedang. Atau sebanyak 30 murid dalam kategori tuntas dan sisanya 5 murid dalam kategori tidak tuntas  . 
Adapun hasil penelitian kemampuan servis bawah dalam permainan bolavoli murid kelas siswa kelas VI SD Negeri Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang setelah melewati pembelajaran metode tutor sebaya pada siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut :
	Tabel 4.9 Distribusi frekuensi hasil siklus II
No	Kategori	Siklus I	Klasifikasi	Skala Nilai
		F	%		




5	0 – 40	0	0	Rendah Sekali	1
Jumlah	35	100		

Nilai % =  Jumlah murid yang tuntas X 100
                Jumlah murid keseluruhan

Dilihat dari data setelah melalui pelaksanaan pembelajaran metode tutor sebaya siklus kedua menunjukkan bahwa kemampuan servis bawah dalam permainan bolavoli mini SD Negeri 5 Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang terdapat 10 murid (28.57%) dalam skala 5 (baik sekali), 3 murid (57.14%) dalam skala 4 (baik), dan 5 murid (14.29%) dalam skala 3(sedang). Atau sebanyak 30 murid (85.71%) dalam kategori tuntas sisanya sebanyak 5 murid (14.29%) dalam kategori tidak tuntas. Berdasarkan hasil data kemampuan servis bawah dalam permainan bolavoli mini dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan signifikan setelah pelaksanaan pembelajaran metode tutor sebaya.  





	Setelah seluruh rangkaian kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dikelas VI SD Negeri 5 Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang selesia dilaksnakan, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar servis bawah, terlihat jelas dari hasil pra siklus, siklus I, dan siklus II. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama 2 siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat simpulkan sebagai berikut:
	Hasil pada pra siklus diketahui bahwa sebagian besar siswa belum memahami ketiga aspek yang dipelajari yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor sehingga nilai setiap aspek nilai ketuntasan yaitu  rata-rata ketuntasan dari ketiga aspek tersebut hanya 20%. Siklus I  rata-rata ketuntasan dari ketiga aspek tersebut di siklus I 42.86% atau meningkat dari pra siklus ke siklus I sebesar 22,86%. dan terakhir nilai rata-rata ketuntasan  ketiga aspek disiklus II yaitu 85.71%. atau meningkat dari siklus I ke Siklus II sebesar 42.85%. Berdasarkan hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada tiap-tiap aspek penilaian pada servis bawah bolavoli mini.
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